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KATAPENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas curahan kasih sayang-Nya juga
atas segala kemudahan dan kelancaran yang diberikan-Nya, sehingga bahan ajar ini dapat
terselesaikan dengan baik.

Bahan ajar ini dapat digunakan sebagai buku pegangan mahasiswa pada mata kuliah
pengembangan instrument pembelajaran matematika. Bahan ajar ini terselesaikan atas
bantuan banyak pihak, yang karenanya kami ingin menyampaikan penghargaan dan terima
kasth kepada:

1. Yang terhormat Rektor dan Wakil Rektor, Dekan dan Wakil Dekan, ketua program studi
beserta seluruh pejabat struktural di lingkungan Universitas PGRI Yogyakarta yang telah
menjadi narasumber dan memberikan masukan terkait materi yang kami perlukan dalam

penyusunan bahan ajar ini.
Yang terhormat Lembaga Pengembangan Pendidikan Universitas PGRI Yogyakarta yang

ro

telah memberikan kesempatan serta mendukung penulisan bahan ajar in1.

Orangtua, saudara, kerabat, serta teman-teman yang telah memberikan motivasi pada

L

kami untuk selalu berusaha sebaik-baiknya dalam penyelesaian penulisan bahan ajar ini.
4. Pihak-pihak lain yang telah membantu penyelesaian penulisan buku ini yang tidak dapat
dituliskan satu persatu.
Kepada semua pihak di atas, semoga menjadi amal jariah dan mendapatkan imbalan
yang melimpah dari Allah SWT, serta semoga Allah Swt. selalu melimpahkan lindungan,

rahmat, dan hidayah bagi kita semua.
Tiada gading yang tak retak. Kami menyadari bahwa bahan ajar ini masih jauh dari

sempurna. Karena itu kami mohon maaf atas segala kekurangan dalam penulisan ini. Kami
pun berharap saran dan kritik dari pembaca dapat membuat bahan ajar ini menjadi lebih baik.

Demikian penulisan bahan ajar ini, semoga menjadi langkah awal untuk menyusun
dan mengembangkan bahan ajar tentang penelitian tindakan kelas di masa mendatang.
Semoga bermanfaat terutama bagi civitas akademika Universitas PGRI Yogyakarta dan

semua pihak yang memiliki kepedulian terhadap pendidikan di Negara Indonesia.

Yogyakarta, 1 Februari 2020
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TINJAUAN MATA KULIAH

Mata kuliah Penelitian Tindakan Kelas merupakan salah satu mata kuliah yang

diberikan kepada mahasiswa S1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Mata kuliah ini memiliki

bobot 3 sks. Bahan ajar ini disajikan dalam bentuk bahan ajar cetak. Pembahasan materi

dalam mata kuliah ini mencakup kajian teoritik mengenai hakekat penelitian tindakan kelas,

prosedur penelitian tindakan kelas, serta aplikasi penelitian tindakan kelas hingga pelaporan

penelitian tindakan kelas.

Dalam mengikuti mata kuliah ini mahasiswa akan mendapat pengalaman belajar

dalam bentuk kajian konsep dan contoh-contoh yang ada, serta membuat rencana penyusunan

proposal hingga penyusunan laporan penelitian tindakan kelas. Materi yang akan dipelajari

pada mata kuliah ini mencakup:

1.

)

Hakekat penelitian tindakan kelas, yang akan membahas tentang pengertian penelitian
tindakan kelas, tujuan penelitian tindakan kelas, manfaat penelitian tindakan kelas,
prinsip-prinsip penelitian tindakan kelas.

Kedudukan penelitian tindakan kelas dalam metode penelitian, yang akan membahas
tentang konsep dasar penelitian tindakan kelas, kedudukan penelitian tindakan kelas
dalam metodologi penelitian.

Perbedaan penelitian tindakan kelas dengan metodologi lain, yang mencakup
pembahasan tentang karakteristik penelitian tindakan kelas, perbedaan penelitian
tindakan kelas dengan metodologi lain, kelebihan dan kelemahan penelitian tindakan
kelas dibandingkan dengan penelitian lain.

Model-model penelitian tindakan kelas, yang meliputi pembahasan tentang model kurt
lewin, model kemmis dan mc taggart, model john Elliot, model dave ebbut, model
Hopkins, serta model cohen dkk.

Prosedur pelaksanaan penelitian tindakan kelas, yang akan membahas tentang
penetapan fokus masalah penelitian, perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan interpretasi, analisis data dan refleksi, serta rencana tindak lanjut.
Menyusun proposal penelitian tindakan kelas, yang akan membahas tentang
sistematika penyusunan proposal penelitian tindakan kelas dan bagian-bagian dalam
proposal penelitian tindakan kelas.

Laporan penelitian tindakan kelas, yang meliputi pembahasan mengenai sistematika
Laporan Penelitian Tindakan Kelas dan bagian-bagian dalam Laporan Penelitian

Tindakan Kelas.
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8. Membuat product kreatil dan inovatif, yang meliputi pembahasan mengenai produk-

produk dengan hasil kreasi dan inovasi wirausahawan pemula untuk dijadikan sebagai

komoditi penjualan.
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BABL
INSTRUMEN PEMBELAJARAN MATEMATIKA

A. PENDAHULITAN '
Mengajar merupakan suatu akti

anak didikanya, maksudnya adalah seorang guru memberikan pelajaran terhadap siswanya

vitas yang dilakukan oleh pendidik/guru terhadap

schingga siswa tersebut bisa mendapatkan pengetahuan yang sebelumnya belum dia
ketahui. Guru di tuntuk berperan aktif sebagai organisator kegiatan belajar siswa dan
seorang guru juga harus mampu memanfaatkan lingkungan belajar siswa, baik vang di
kelas maupun di luar kelas, dengan tujuan menunjang kegiatan belajar mengajar.

Selain itu sebagai pengajar, guru harus mampu memahami berbagai macam
Karakter siswa, mengubah pola pemikiran siswa dan guru harus mempunyai intelegensi
yang baik. Intelegensi disini adalah kemampuan untuk bertindak secara terarah, berfikir
secara rasional dan menghadapi lingkungannya secara efektif.

Namun sebelum seorang guru melaksanakan pembelajaran di dalam kelas, maka
sangat penting bagi guru untuk mempersiapkan berbagai perangkat pembelajaran yang

akan menunjang tercapainya tujuan pembelajaran.

B. PENYAJIAN
1. Guru Harus Mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana pelaksanaan pembelajaran atau di sebut RPP adalah suatu rencana atau
rancangan pembelajaran yang di buat oleh seorang pengajar yakni seorang guru, untuk
menggambarkan langkah-langkah yang akan di pergunakan dalam proses belajar
mengajar. Manfaat dari rencana pembelajaran ini yaitu dijadikan sebagai pedoman
bagi seorang guru yang akan memberikan pelajaran supaya lebih sistematis dan
terencana guna untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan maksimal. Dengan
perencanaan pembelajaran juga, belajar jadwal siswa dan guru akan terarah dengan
lebih buik. Penyusunan rencana pembelajaan juga dapat mempermudahkan guru untuk
mengingaat hal-hal penting dalam proses belajar dan materi pelajaran. Sehingga guru
dengan muda menentukan metode yang bagus dan tepat selama berjalanya proses
belajar. Jadi dari penjelasan mengenai rencana pelaksanaan pembelajara (RPP) sangat
bermanfaat untuk guru dan siswa.

Guru yang baik adalah guru yang mempersiapkan rencana pelaksanaan

pembelajaran (RPP) sebelum ia mengajar. RPP ini berfungsi sebagai skenario proses




merangsang pikiran,

bantu yang dapat disajikan sebagai penyalur pesan dan dapat
s belajar pada

perasaan dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong terjadinya prose

dirinya.
i atas, dapat dipahami bahwa penggunaan media sebagai alat bantu

menurut kehendak hati guru tetapi harus memperhatikan dan
g digunakan dengan tujuan pembelajaran. Dalam

hendaknya memperhatikan syarat umum di

Dari uraian d
tidak bisa sembarangan
menyesuaikan antara media yan
menggunakan media pengajaran guru
bawah ini:

a. Media pengajaran yang digunakan harus sesuai dengan tujuan pembelajaran yang

telah ditetapkan.
b. Media pengajaran yang digunakan dapat merespon siswa belajar.
c. Media pengajaran harus sesuai dengan xondisi individu siswa, dan lain
sebagainya.
. Mempersiapkan dan Mempelajari Materi Pelajaran sebelum Mengajar
(Mempersiapkan Bahan Mengajar)

Sebelum penulis menjelaskan lebih dalam mengenai materi pembelajaran, kita
tahu dulu apa itu materi pembelajaran? Materi pembelajaran adalah suatu informasi
yang berupa alat dan teks yang di pergunakan untuk perencanaan serta untuk
membantu dalam kegiatan proses belajar mengajar di kelas. Materi pembelajaran
sebaiknya dipilih dan diajarkan secara sistematis bertujuan untuk memberikan
pengetahuan terhadap siswa dalam proses belajar mengajar berlangsung atau setelah
menerima pelajaran yang telah di ajarakan. Sangat penting bagi guru untuk memahami
dan menguasai materi pembelajaran yang akan diajarkan agar mampu mengajar secara
maksimal, selain itu dengan menguasai materi pelajaran guru juga akan merasa
confidence/nyaman dalam mengajar sehingga bisa menaikkan rasa percaya diri
seorang guru.

Sebagai pengajar, guru hendaknya menguasai bahan atau materi pelajaran yang
akar diajarkan serta senantiasa mengembangkan dan meningkatkan kemampuannya.
Karena itu sebenarnya guru sendiri adalah seorang pelajar yang belajar secara terus-
menerus. Guru adalah tempat menimba ilmu bagi para siswanya. Sebagal pengajar ia
harus membantu perkembangan anak didiknya untuk memahami, dan menguasai ilmu
pengetahuan. Untuk itu guru hendaknya mampu memotivasi siswa untuk senantiasa
belajar pada berbagai kesempatan. Kemampuan ini tidak hanya berdasarkan teori-teori

yang diperoleh dari bangku pendidikan, melainkan harus dihayatinya dan disikapi
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BABII
INSTRUMEN PENELITIAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA

A. PENDAHULUAN

Pelaksanaan pembelajaran matematika dengan mengacu dan menerapkan Kurikulum
2013 menuntut adanya penilaian berbasis kompetensi. Hal ini menunjukkan adanya
pergeseran proses penilaian dari penilaian tes menjadi penilaian otentik, yang meliputi
pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Terdapat berbagai macam teknik yang dapat
dilakukan oleh para guru untuk mengumpulkan informasi tentang kemajuan belajar para
siswa, baik yang berkaitan dengan proses dan kegiatan belajar maupun hasil belajar.

Teknik pengumpulan informasi tersebut pada prinsipnya adalah cara penilaian
kemajuan belajar peserta didik berdasarkan standar kompetensi (kompetensi inti pada
kurikulum 2013) dan kompetensi dasar yang harus dicapai. Penilaian kompetensi dasar
dilakukan berdasarkan indikator-indikator pencapaian kompetensi yang memuat satu
ranah atau lebih. Berdasarkan indikator-indikator ini dapat ditentukan cara penilaian yang
sesuai, apakah dengan tes tertulis, observasi, tes praktek, dan penugasan perseorangan
atau kelompok.

Pada penilaian kelas terdapat tujuh teknik yang dapat digunakan, yaitu penilaian tes
tertulis/lisan, penilaian unjuk kerja, penilaian sikap, penilaian proyek, penilaian produk,
penggunaan portofolio, dan penilaian diri. Pentlaian tes tertulis/lisan menggunakan tes,
sedangkan keenam teknik penilaian lain (nontes) menggunakan lembar observasi,
kuesioner. Bentuk instrumen nontes dapat berupa checkllst, skala, atau catatan
pengamatan. Pada kesempatan ini akan dibahas tentang penilaian nontes meliputi: (1)
langkah pengembangan instrumen nontes, (2) bentuk instrumen nontes, dan (3) penentuan
kualitas instrumen nontes yang dikembangkan.

B. PENYAJIAN

1. Langkah Pengembangan instrumen nontes

Sepeiti halnya pengembangan instrumen tes, pengembangan insirumen nontes
juga memiliki langkah- langkah yang harus diikuti, yaitu: menentukan spesifikasi
instrumen; menulis instrumen; menentukan skala instrumen, menentukan sistem
penskoran; menelaah instrumen; merakit instrumen; melakukan ujicoba; menganalisis
hasil ujicoba, memperbaiki instrumen; melaksanakan pengukuran, dan menafsirkan

hasil pengukuran.

a.  Spesifikasi Instrumen




Spesifikasi intrumen terdiri atas tujuan, dan kisi-kisi instrumen. Tujuan
pengembangan instrumen nontes sangat tercantung pada data yang akan
dihimpun. Instrumen nontes mencakup afektif dan psikomotorik. Ditinjau dar1
tujuannya, instrumen ranah afektif dibedakan menjadi lima, yaitu instrumen sikap,
minat, konsep diri, nilai, dan moral. Ada empat hal yang perlu diperhatikan ketika
menyusun spesifikasi instrumen, yaitu: tujuan pengukuran, kisi-kisi instrumen,
bentuk dan format instrumen, dan panjang instrumen.

Instrumen minai bertujuan untuk memperoleh informasi tentang minat
siswa terhadap mata pelajaran. Selanjutnya hasil pengukuran terhadap minat
digunakan untuk meningkatkan minat siswa terhadap mata pelajaran. Instrumen
sikap bertujuan untuk mengetahui sikap siswa terhadap suatu objek. Misalnya,
siskap siswa terhadap kegiatan sekolah, guru, dil. Sikap terhadap mata pelajran
bisa positif bisa negatif Hasil pengukuran sikap berguna untuk menentukan
stretegi pembelajaran yang tepat bagi siswa.Instrumen konsep diri bertujuan
untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan diri sendiri.

Siswa melakukan evaluasi secar objektif terhadap potensi yang ada dalam
dirinya. Karakteristik potensi siswa sangat penting untuk menentukan jenjang
karimya. Informasi kekuatan dan kelemahan siswa digunakan untuk menentukan
program yang sebaiknya ditempuh oleh siswa. Instrumen nilai bertujuan untuk
mengungkap nilai dan keyakinan individu. Informasi yang diperoleh bisa positif
bisa negatif. Hal-hal yang positif diperkuat, sedangkan yang negatif diperlemah
dan akhirnya dihilangkan. Instrumen moral bertujuan untuk mengungkap moral.
Informasi moral seseorang diperoleh melalui pengematan atas perbuatan yang
ditampil-kan dan laporan diri, yaitu dengan mengisi kuesioner. Informasi hasil
pengamatan bersamaan dengan hasil kuesioner menjadi informasi penting tentang
moral seseorang.

Setelah tujuan pengukuran afektif ditetapkan, kegiatan berikutnya adalah
menyusun kisi-kisi instrumen. Kisi-kisi juga disebut blueprint. Kisi-kisi berupa
tabel matriks yang berisi spesifikasi instrumen yang akan ditulis. Langkah
pertama menentukan kisi-kisi adalah menentukan definisi konseptual yang berasal
dari teori-teori yang diambil dari referensi. Selanjutnya, mengembangkan definisi
operasional berdasarkan definisi konseptual. Kemudian tentukan aspek/dimensi
yang mengkonstruk instrumen yang dikembangkan. Aspek atau dimensi ini

kemudian dijabarkan menjadi sejumlah indikator, yang digunakan sebagai
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pedoman dalam menulis instrumen. Tiap indikator dapat terdiri atas dua ateu lebih
butir instrumen. Salah satu contoh format kisi-kisi nstrumen minat dapat dthhnl

pada tabel berikut.

KISI-KISI INSTRUMEN
MINAT BELAJAR SISWA DALAM PROSES PEMBELAJARAN

Aspek/Dimensi Indikator Nomor | Jumish
Butir

Keterlibatan 1. Memiliki catatan 1.2 2

Dalam

pembelajaran 2. Berusaha memahami materi 345 3

pembelajaran

Pemenuhan 3. Memihiki buku referensi 6,7, 12 3

sarana/prasarang

Usgha yang 4, Kehadiran dalam pembelajaran 8,9 2

dilakukan 5. Melakukan diskusi dengan teman 10 1
6. Kunjungan ke perpustakaan 11 |

Jumlah 12
b. Menulis Instrumen

C.

Instrumen disusun berdasarkan kisi-kist yang telsh dibuat. Instrumen dapat
berbentuk pemyataan atau pertanysan. Kaidah yang perlu diperhatikan ketika
menulis butir instrumen adalah
1) Hindan kalimat yang mengandung banyak interpretas
2) Rumusan pernyataan pertanyaan singkat
3) Satu pemyataan hanya mengandung satu pikiran yang lengkap
4j Pemyataan dirumuskan dengan kalimat sederhana
5) Hindan penggunaan kata-kata selalu, semua, tidak pernah, dan sejenisnya
6) Hindan pernyataan tentang (akta, alau yang dapat dunlerpretasikan schaga:

fakta

Hal yang perlu dungst ketika menyusun sistiumen al ekl abalah pencntuan
kalimat pernystaan Ada dua macam pemyatsan, fovorable dan wnfavorable
Kedua pemyataan im berhubungan dengan penctapan skala Skala untuk
penmyataan favorable berlawanan dengan wifovorable hka salah dalam
menentukan skala, maka kesimpulan yang dihasilkan juga akan salah
Menentukan skala instrumen



2) Relevansi
Kesesuaian dengan mata pelajaran, dengan mem
pengetahuan, pemahaman dan keterampilan dalam pembelajaran.

3) Keaslian
Proyek yang dilakukan peserta didik harus merupakan hasil karyanya, dengan
mempertimbangkan kontribusi guru berupa petunjuk dan dukungan terhadap
proyek peserta didik.

Penilaian proyek dilakukan mulai dari perencanaan, proses pengerjaan,
sampai hasil akhir proyek. Untuk itu, guru perlu menetapkan hal-hal atau
tahapan yang perlu dinilai, seperti penyusunan disain, pengumpulan data,
analisis data, dan penyiapkan laporan tertulis. Laporan tugas atau hasil
penelitian juga dapat disajikan dalam bentuk poster. Pelaksanaan penilaian
dapat menggunakan alat/instrumen penilaian berupa daftar cek ataupun skala
penilaian. Beberapa contoh kegiatan peserta didik dalam penilaian proyek: (1)
Penelitian sederhana tentang penggunaan listrik di rumah; (2) penelitian
sederhana tentang perkembangan harga sembako, dli.

d. Penilaian Produk

Penilaian produk adalah penilaian terhadap proses pembuatan dan kualitas
suatu produk. Penilaian produk meliputi penilaian kemampuan peserta didik
membuat produk-produk teknologi dan seni, seperti: makanan, pakaian, hasil
karya seni (patung, lukisan, gambar), barang-barang terbuat dari kayu, keramik,
plastik, dan logam. Pengembangan produk meliputi 3 (tiga) tahap dan setiap tahap
perlu diadakan penilaian yaitu:

1) Tahap persiapan, meliputi: penilaian  kemampuan peserta  didik dan
merencanakan, menggali, dan mengembangkan gagasan, dan mendesain
produk.

2) Tahap pembuatan produk (proses), meliputi: penilaian kemampuan peserta
didik dalam menyeleksi dan menggunakan bahan, alat, dan teknik.

3) Tahap penilaian produk (appraisal), meliputi: penilaian produk yang dihasilkan
peserta didik sesuai kriteria yang ditetapkan.

Penilaian produk biasanya menggunakan cara holistik atau analitik.

1) Cara_analitik, yaitu berdasarkan aspek-aspek produk, biasanya dilakukan
terhadap semua kriteria yang terdapat pada semua tahap proses
pengembangan (tahap: persiapan, pembustan produk, penilaian produk).

19
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2) Cara_holistik. yaitu berdasarkan kesan kescluruhan dari produk, bissanys
dilakukan hanya pada tahap penilaian produk (appraisal).
Penilaian Portofolio ‘

Penilaian portofolio merupakan penilaian berkelanjutan yang didasarkan
pada kumpulan informasi yang menunjukkan perkembangan kemampudn pla(S
didik dalam satu periode tertentu. Informasi tersebut dapat berupe karya peseria
didik dari proses pembelajaran yang dianggsp terbaik olch peseria didik, lembar
jawsban tes yang menunjukkan soal yang mampu dan tidsk mampu dyyawab
(bukan nilai) atsu bentuk informasi lain yang terkait dengan kompetenst tertentt
dalam satu mata pelajaran.

Penilaian portofolio pada dasarnya menilsi karya-karys siswa secwrs
individu pada satu periode untuk suatu mata pelgjaran. Akhis suatu pesiode hasl
karys terscbut dikumpulkan dan dinilai oleh guru dan peserta didik sendint
Berdasarkan informasi perkembangan terscbut, guru dan peseria didik sendin
dapat menilai perkembangan kemampuan peseria didik dan terus melakukan
perbaikan. Dengan demikian, portofolio dapat memperlihatkan perkembangan
kemajuan belajar peserta didik melalui karyanys, antara lain: karangan, puist,
sural, komposisi musik, gambar, foto, lukisan, resensi bukw Iteratur, laporan
penelitian, sinopsis, dsb

Hal-hal yang perlu dipechatkan dan dyadikan pedoman dalam penggunaan

penilaian portofolio di sekolah, antara lain

1) Karya siswa adalah benar-benar karya peserta didik itu sendin
Guru melakukan penclitian atas hasil karys pesena didik yang dijachkan baban
penilaan potofolio agar karya terscbut merupakan hasil karys yang dibuat
oleh pesenta didik itu sendin

2) Saling percaya antars guru dan peserta dihik
Dalam proses penilaian guru dan peserta didik harus memhiki rasa sahng
percaya, saling memerlukan dan saling membantu sehingga terjadi proses
penchdikan berlangsung dengan baik

3) Kershasiaan bersama antara guru dan peserta dichk
Kerahasiaan hasil pengumpulan informasi perkembangan pesenta didik perlu
dijaga dengan bak dan tdak disamparkan kepads pohak-pihak yang tdak
berkepentingan sehinggs member: dampak negatif proses penchdikan

4) Milik bersama (Joint ownership) antara peserta didik dan guru
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3) Dapat mendorong, membiasakan, dan melatih peseria didik untuk berbual
jujur, karcna mercka dituntut untuk jiur dan objektif dalam melakukan
penilatan,

¢. RANGKUMAN

Pengukuran penilaian hasil belajar menggunakan instrumen non tes untuk
mengevaluasi hasil belajar aspek afektif dan keterampilan motorik. Bentuk penilatan yang
menggunakan alat ukur/instrumen non tes yaitu: penilaian unjuk kerja/performance.
penilaian proyek/produk, penilaian potofolio, dan penilaian sikep. Alat penilaman yang
tergolong teknik non-tes antara lain a) kuesioner/angket, b) wawancara (interview), 3)
daftar cocok (check-list), 4) pengamatan/observasi, 5) penugasan, 6) portoflolto, 7) urnal,
8) inventoni, 9) penilaian diri (self-assessment), dan 9) penilaian olch teman sejawat (peer
assessment)

D. LATIHAN
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BAB Im
ANALISIS INSTRUMEN

A PENDAHULIAN
Instrumen T_lontf_’s S dikembangkan hendaknya memenuhi kriteria kualitas
instrumen sepe‘rtl rellal?llltas, validitas, daya pembeda. Karena instrumen nontes tidak
menilai ben‘ar t1d®ya jawaban responden, maka tidak perlu mengukur tingkat kesukaran
soal sepertl pada ms.tmmcn tes. Pada umumnya data hasil non tes bertujuan untuk
mendeskripsikan hasil - pengukuran schingga dapat dilihat kecenderungan jawaban
responden melalui alat ukur tersebut. Misalnya bagaimana kecenderungan jawaban yang
diperoleh dari wawancara, kuesioner, observasi, skala.
B. PENYAJIAN
1. Analasisi instrument non-tes
a. Data hasil wawancara dan kuesioner.
Dari data hasil wawancara dan atau kuesioner pada umumnya dicari frekuensi
jawaban responden untuk sctiap altcrnatif yang ada pada sctiap soal. Frekuensi
yang paling tinggi ditafsirkan sebagai kecenderungan jawaban alat ukur tersebut.
b. Data Penilaian Sikap
Penilaian sikap terutama untuk peserta didik Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
terdiri dari dua, yaitu:
1) Sikap mengikuti pembelajaran sehari hari
Sikap mengikuti pembelajaran dapat diperoleh melalui catatan harian peserta
didik berdasarkan pengamatan/observasi guru mata pelajaran. Data hasil
pengamatan guru dapat dilengkapi dengan hasil penilaian berdasarkan
pertanyaan langsung dan laporan pribadi. Deskripsi dari sikap, perilaku, dan

unjuk kerja peserta didik ini menjadi bahan atau pernyataan untuk diisi dalam

kolom Catatan Guru pada rapor peserta didik untuk semester dan mata

pelajaran yang berkaitan
2) Sikap dalam melakukan pekerjaan produktif

Penilaian sikap (attitude) dalam melakukan suatu pekerjaan (mata diklat

produktif) idealnya dilakukan oleh tiga penilai ekstemnal/assessor (dari industri)

capaian kriteria pada setiap

kompetensi. Penilaian demikian dikenal dengan penilaian antar penilai atau
sikap yang dipersyaratkan untuk

dan internal/guru yang mengacu pada pen

inter-rater. Sikap yang dinilai adalah
25
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melakukan suatu pekerjaan, dengg
’ gan keduduka .
n nilai s

kompctensi micmpunyai tingkat kepentingan ber, q kap dari setiap
Cda-

beda. Misalnya penilaian

sikap dalam menjahit, yaitu disiplin, tanggung jawab,
ab, dan konsentrasi. B
. Bobot

: masing- ing si
untuk g- masing sikap berbeda atau tidak ge| :
an kepentingan k : elalu sama, disesuaik
dengan kepentingan kompetensi. kemudian dari beperg ik eaan
pa sikap kinerja siswa

harus diamati, dinilai
yang . dinilai dengan memberi rentangan nilai 1
gann sampai 5.

cORMAT PENELAAHAN SOAL NON-TES
Nama Tes ter ‘
KeﬂS/semes )
Pemlaah .................................
]
No. Aspek yang ditelaah Norior Sedl
| Materi l 1{213].
. pernyataan/soa sudah sesuai den i

"1 dalam Kisi-kisi RS g

2. | Aspek yang diukur pada setiap pemyataan sudah sesuai
dengan tuntutan dalam kisi-kisi (misal untuk tes sikap:
aspek koginist, afeksi, atau konasinya dan pemyataarr: '
poslttf atau negatifnya).

B. Konstruksi

3. | Pernyataan dirumuskan dengan singkat (tidak melebih
20 kata) dan jelas.

4. | Kalimatnya bebas dari pernyaatn yang tidak relevan
objek yang dipersoalkan atau kalimatnya merupakan
pernyataan yang diperlukan saja.

5. | Kalimatnya bebas dari pernyataan yang bersifat negatif
ganda.

6. | Kalimatnya bebas dari pernyataan yang mengacu pada
masa lalu.

7. | Kalimatnya bebas dari pernyataan faktual atau dapat
diinterpretasikan sebagai fakta.

8. | Kalimatnya bebas dari pernyataan dapat
diinterpretasikan lebih d Kalimatnya bebas dari
pernyataan yang mungkin disetujui atau dikosongkan
oleh hampi® semua responden.

9. | Setiap pernyataan hanya berisi satu gagasan secara
tengkap.

10.] Kalimatnya bebas dari pernyaan yang tidak pasti pasti
seperti semua, cela.u. kadang-kadang, tidak satupun,
tidak pernah.

11.| Jangan banyak menggunakan kaa hanya, sekedar,
semata-mata.

12.] Gunakan seperlunya.

C. | Bahasa/Budaya

13.| Bahsa zoa harus komunikatif dan sesuai dengan jenjans
pendid-kan siswa atau ressonden.

14.! Soal harus menggunakan banasa Indonasla baku.

15.1 <oal tidak menggunakar bahasa y&ng bertaku
setempat/tabu.

dak sesuai dengan aspek yang ditelaah!

Keterangan: Berilah tanda (V) bila t




materi yang diajarkan guru), Untuk mengetahui daya pembeda soal bentuk pilihan
ganda adalah dengan menggunakan rumus bertkut ini.

_2{BA- BB)
N atau  DPR= g

DP = daya pembeda soal,
BA = jumlah jawaban benar pada kelompok atas,

BB = jumlah jawaban benar pada kelompok bawah, N=jumlah siswa yang
mengerjakan tes.

Di samping rumus di atas, untuk mengetahui daya pembeda soal bentuk pilihan
ganda dapat dipergunukan rumus korelasi point biserial (r pbis) dan korelasi
biserial (r bis) (Miliman and (ireene, 1993: 359-360) dan (Glass and Stanley,
1970: 169-170) seperti berikut,

Xbc;—DXS Vpq dan rbis=YP-Ys ' nb.ns

S0 unyn-n

rpbis =

Xb, Yb adalah rata-rata skor war

Xs, Ys adalah rata-rata skor warga belajar siswa yang menjawab salah
SDt adalah simpangan baku skor total

nb dan n, adalah jumlah siswa yang menjawab benar dan jumlah siswa yang
menjawab salah, serta nb +n, =,

p adalah proporsi jawaban benar terhadap semua jawaban siswa
qadalah T —p

ga belajar/siswa yang menjawab benar

U adalah ordinat kurva normal.

Untuk mengetahui daya pembeda soal bentuk uraian adalah dengan
menggunakan rumus berikut ini.

%

| pp = Mean kelompok atas - Mean kelompok bawah
k Skor maksimum soa

Hasil  perhitungan dengan menggunakan rumus di  atas dapat
menggambarkan tingkat kemampuan soal dalam membedakan antar peserta didik
yang sudah memahami materi yang diujikan dengan peserta didik yang

belum/tidak memahami materi yang diujikan. Adapun klasifikasinya adalah
seperti berikut ini (Crocker dan Algina, 1986: 315).

0,40 - 1,00 soal diterima baik

0,30 - 0,39 soal diterima tetapi perlu diperbaiki
0,20 - 0,29 soal diperbaiki

0,19 - 0,00 soal tidak dipakai/dibuang
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Fungsi tingkat kesukaran butir soal biasanya dikaitkan dengan tujuan tes.
Misalnya untuk keperluan ujian semester digunakan butir soal yang memiliki
tingkat kesukaran sedang, untuk keperluan seleksi digunakan butir soal yang
memiliki tingkat kesukaran tinggi/sukar, dan untuk keperluan diagnostik biasanya
digunakan butir soal yang memiliki tingkat kesukaran rendah/mudah. Untuk
mengetahui tingkat kesukaran soal bentuk uraian digunakan rumus berikut ini.

et S
' Mean= Jumahiskor.siswa pesertates pada suatusoal

L Jumtahipesertadidik yang mengikutites

P

| Tingkat Kesulitan= : i ‘

| Skor maksimumyang ditetapkan

Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus di atas menggambarkan
tingkat kesukaran soal itu. Klasifikasi tingkat kesukaran soal dapat dicontohkan
seperti berikut ini.

0,00 - 0,30 soal tergolong sukar
0,31 - 0,70 soal tergolong sedang
0,71 - 1,00 soal tergolong mudah

Tingkat kesukaran butir soal dapat mempengaruhi bentuk distribusi total
skor tes. Untuk tes yang sangat sukar (TK= < 0,25) distribusinya berbentuk positif
skewed, sedangkan tes yang mudah dengan TK= >0,80) distribusinya berbentuk
negatif skewed.

Tingkat kesukaran butir soal memiliki 2 kegunaan, yaitu kegunaan bagi
guru dan kegunaan bagi pengujian dan pengajaran (Nitko, 1996: 310- 313).
Kegunaannya bagi guru adalah: (1) sebagai pengenalan konsep terhadap
pembelajaran ulang dan memberi masukan kepada siswa tentang hasil belajar
mereka, (2) memperoleh informasi tentang penckanan kurikulum atau mencurigal
terhadap butir soal yang bias. Adapun kegunaannya bagi pengujian dan
pengajaran adalah: (a) pengenalan konsep yang diperlukan untuk diajarkan ulang,
(b) tanda- tanda terhadap kelebihan dan kelemahan pada kurikulum sekolah, (c)
memberi masukan kepada siswa, (d) tanda-tanda kemungkinan adanya butir soal
yang bias, (¢) merakit tes yang memiliki ketepatan data soal. Dt samping kedua
kegunaan di atas, dalam konstruksi tes, tingkat kesukaran butir soal sangat penting
karena tingkat kesukaran butir dapat: (1) mempengaruhi karakteristik distribusi
skor (mempengaruhi bentuk dan penyebaran skor tes atau jumlah soal dan korelasi
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antarsoal), (2) berhubungan dengan reliabilitas. Menurut koefisien alfa clan KR-

20, semakin tinggi korelasi antarsoal, semakin tinggi reliabilitas (Nunnally, 1981:

270-271).

Tingkat kesukararn butir soal juga dapat digunakan untuk mempredikst alat
ukur itu sendirt (soal) dan kemampuan peserta didik dalam memahami materi
yang diajarkan guru. Misalnya satu butir soal termasuk kategori mudah, maka
prediksi terhadap informasi ini adalah seperti berikut.

D Pengecoh butir soal itu tidak berfungsi.
2) Sebagian besar siswa menjawab benar butir soal itu; artinya bahwa sebagian
besar siswa telah memahami materi yang ditanyakan.

Bila suatu butir soal termasuk kategori sukar, maka prediksi terhadap

informasi ini adalah seperti berikut.
1) Butir soal itu "mungkin” salah kunci jawaban.

2) Butir soal itu mempunyai 2 atau lebih jawaban yang benar.
3) Materl yang ditanyakan belum diajarkan atau belum tuntas pembelajarannya,

sehingga kompetensi minimum yang harus dikuasai siswa belum tercapai.
4) Materi yang diukur tidak cocok ditanyakan dengan menggunakan bentuk soal
yang diberikan (misalnya meringkas cerita atau mengarang ditanyakan dalam

bentuk pilihan ganda).
5) Pernyataan atau kalimat soal terlalu kompleks dan panjang.

Namun, analisis secara klasik ini memang memiliki keterbatasan, yaitu

bahwa tingkat kesukaran sangat sulit untuk mengestimasi secara tepat karena
estimasi tingkat kesukaran dibiaskan oleh sampel (Haladyna, 1994: 145). Jika

sampel berkemampuan tinggl, maka soal akan sangat mudah (TK= >0,90). Jika
sampel berkemampuan rendah, maka soal akan sangat sulit (TK = < 0,40). Oleh

karena itu memang merupakan kelebihan analisis secara IRT, karena 1RT dapat

mengestimasi tingkat kesukaran soal tanpa menentukan siapa peserta tesnya

(invariance). Dalam IRT, komposisi sampel dapat mengestimasi parameter dan
tingkat kesukaran soal tanpa bias.
C. RANGKUMAN

Menurut Djemari Mardapi (2004), pada prinsipnya pelaporan hasil penilaian harus
memenuhi dua kriteria, yaitu pengguna dan penerima laporan memahami atay mengerti
maksud atau arti laporan yaitu dapat menafsirkan dengan benar dan laporan harus
obyektif yaitu menyatakan keadaan siswa sebenamya. Informasi yang diperlukan tentang
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arsoal), (2) berhubungan dengan reliabilitas. Menurug kocfisien alf clan Kg.
ZI; 5§n1akiﬂ tinggi korelasi antarsoal, semakin tinggi reliabiliigg (Nunnatly, 19g)-

270-271 )

Tingkat kesukaran butir soal juga dapat digunakan gyl rempredikst aly

dur it sendirl (soal) dan kemampuan peserta didik dglam memahami materj

yang diajarkan guru, Misalnya satu butir soal termasul kategori mudah, mag,

predikst terhadap informasi ini adalah seperti berikyt,

) pengecoh butir soal itu ticdak berfungsi,

2) Sebagian besar siswa menjawab benar butir sog| itu; artinya bahwa sebagjan
besar siswa telah memahami materi yang ditanyakan.

Bila suatu butir soal termasuk kategori sukar, maka prediksi terhadap
informasi ini adalah seperti berikut,

1) Butir soal itu "mungkin" salah kunci jawaban,

2) Butir soal itu mempunyai 2 atau lebih jawaban yang benar,

3) Materi yang ditanyakan belum diajarkan atau belum tuntas pembelajarannya,
sehingga kompetensi minimum yang harus dikuasai siswa belum tercapai.

4) Materi yang diukur tidak cocok ditanyakan dengan menggunakan bentuk soal
yang diberikan (misalnya meringkas cerita atau mengarang ditanyakan dalam
bentuk pilihan ganda).

5) Pernyataan atau kalimat soal terlalu kompleks dan panjang.

Namun, analisis secara klasik ini memang memiliki keterbatasan, yaitu
bahwa tingkat kesukaran sangat sulit untuk mengestimasi secara tepat karena
estimasi tingkat kesukaran dibiaskan oleh sampel (Haladyna, 1994: 145). Jika
sampel berkemampuan tinggi, maka soal akan sangat mudah (TK= >0,90). Jika
sampel berkemampuan rendah, maka soal akan sangat sulit (TK = < 0,40). Oleh
karena itu memang merupakan kelebihan analisis secara IRT, karena 1RT dapat
mengestimasi tingkat kesukaran soal tanpa menentukan siapa peserta tesnya
(invariance). Dalam IRT, komposisi sampel dapat mengestimasi parameter dan
tingkat kesukaran soal tanpa bias.

C. RANGKUMAN
Menurut Djemari Mardapi (2004), pada prinsipnya pelaporan hasil penilaian harus
memenuhi dua kriteria, yaitu pengguna dan penerima laporan memahami atau mengerti
maksud atau arti laporan yaitu dapat menafsirkan dengan benar dan laporan harus
obyektif yaitu menyatakan keadaan siswa sebenamya. Informasi yang diperlukan tentang
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s untuk kepentingan penyempurnaan kegiatan belajar mengajay
‘ w, M ol daci hasil wjian harian menggunakan acuan kriterig Hasil pegert
an dalem bentuk profil kemampuan pada standar kompetensi g

n‘ g di pelaporannya tidak dalaro bentuk angka saja tet - diengkap

ripsi kompctcnsx dasar yang telah dimiliki dan yang belum dimil i

gporen yang diberikan guru tentang siswanya belum dikatakan cukup Kalay
: mnginformasjkan nilai yang diperoleh. Oleh karena itu laporan hasi] belajar

sekedar L didk pertu diberikan kepada orang tua murid, sekolah , dan dinas pendidikan

l wesertd asyarakat. Laporan kepada peserta didik dan orang tua murid P

profil yaitu pencapaian standar kompetensi tiap mata pelajaran, baik untuk

tuk
= feif, dan psikomoor. Pelaporan kepada Kepala sekolah berupa

domain kognitif, 8
presensi peserta didik yang telah mencapai standar atau kriteria yang sudah

elia
::atapkﬂn Dengan demikian sckolah dapat mengetahui hasil belajar tiap kelas.
Selanjutnys kepala sekolah menyampaikan hasil belajar peserta didik ke dinas pendidikan
secar periodik. Bentuk laporan berupa presentasi peserta didik yang telah mencapai
standar kompetensi untuk tiap mata pelajaran, misalnya untuk setiap semester. Tujuannya
adalah untuk membantu sekolah dalam melakukan perbaikan, sehingga laporan dilakukan
pukan di akhir jenjang pendidikan. Laporan hasil belajar peserta didik untuk setiap akhir
semester berupa rapor yang disampaikan kepada orang tua peserta didik. Untuk
meningkatkan akuntabilitas satuan pendidikan, hasil belajar peserta didik dilaporkan
kepada dinaspendidikan, dan sebaiknya juga dilaporkan ke masyarakat. Laporan ini dapat
berupa laporan perkembangan prestasi akademik sckolah yang ditempelkan ditempat
pengumuman sekolah.

Kegiatan menganalisis butir soal merupakan suatu kegiatan yang harus dilakukan
guru untuk meningkatkan mutu soal yang telah ditulis. Kegiatan ini merupakan proses
pengumpulan, peringkasan, dan penggunaan informasi dari jawaban siswa untuk
membuat keputusan tentang setiap penilaian (Nitko, 1996: 308). Tujuan penelaahan
adalah untuk mengkaji dan menelaah setiap butir soal agar diperoleh soal yang bermutu
sebelum soal digunakan. Di samping itu, tujuan analisis butir soal juga untuk membantu
meningkatkan tes melalui revisi atau membuang soal yang tidak efektif, serta untuk
mengetahui informasi diagnostik pada siswa apakah mereka sudah/belum memahami
materi yang telah diajarkan ( Aiken, 1994: 63). Soal yang bermutu adalah soal yang dapat

memberikan informasi setepat-tepatnya sesuai dengan tujuannya diantaranya dapat
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enentuken peserta didik mana yang sudah atau belum menguasai materi yang disjarkan
gurt. |

Dalam melaksanakan analisis butir soal, para penulis soal dapat menganalisis secara
\ualitatif, dalam kaitan denigan isi dan benfuknya, dan kuantitatif dalam kaitan dengan ciri-
i satistiknya (Anastasi dan Urbina, 1997: 172) atau prosedur peningkatan secara
judgment dan_ prosedur peningkatan secara empirik (Popham, 1995: 195). Analisis
[ualitatif mencakup pertimbangan validitas isi dan konstruk, sedangkan analisis kuantitati{
mencakup pengukuran kesulitan butir soal dan diskriminasi soal yang termasuk validitas
soal dan reliabilitasnya. Jadi, ada dua cara yang dapat digunakan dalam penelaahan butir
soal yaitu penelaahan soal secara kualitatif dan kuantitatif. Kedua teknik i masing-
masing memiliki keunggulan dan kelemahan. Oleh karena itu teknik terbaik adalah
menggunakan keduanya (penggabungan). Kedua cara ini diuraikan secara rinci dalam
buku ini.

D. LATIHAN
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High ieraxce observation

Hipotesis

Hipotesis tindakan

identifikasi masalah

Observasi

Perencanaan Tindak Lanjut

proposal PTK

refleksi

self-reflective inquiry

GLOSARIUM

- Pengamatan yang membutubkan penafiiran si pengamat wituk kemudian

dibuet kesimpulan sebagni hessil penafsiran sebagai bentuk dari hasil
pengamatan,

 dugaan-dugaan yang rasional yang dirumuskan olch peneliti

dalam ;cbpah_ kegiatan penelitian, dan sesuai dengan kaidah
penelitian ilmiah, dugaan-dugaan tersebut perlu dibuktikan.

: dugaan-dugaan tentang upaya perbaikan pembelajaran yang

rasional dan perlu dibuktikan

- langkah awal dengan mengajukan/membuat pertanyaan

penelitian.

: pengamatan untuk mendapatkan masukan tentang perilaku

siswa dan melihat dampak tindakan perbaikan.

- membuat rencana untuk perbaikan selanjutnya atau penelitian dilanjutkan

ke siklus berikutnya

: rencana penelitian yang diusulkan guru untuk memperbaiki

pembelajaran di kelasnya

- merenung kembali untuk mengingat peristiwa-peristiwa yang

menyebabkan munculnya masalah dilanjutkan dengan mencari

altematif hal-hal yang perlu dilakukan guru untuk
memperbaiki pembelajaran.

: penelitian yang berbasis refleksi din.
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